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KATA PENGANTAR

Syukur alhamdulillah kami panjatkan kehadirat Allah SWT. Karena atas karunia dan
hidayah_Nya dapat menyelesaikan Prosiding Seminar Nasional tentang “Pengelolaan
Sumberdaya Alam dan Lingkungan Hidup berbasis Kearifan Lokal”. Seminar tersebut sengaja
diselenggarakan dalam upaya memperingati Hari Lingkungan Hidup tahun 2011. Oleh karena
itu makalah-makalah yang ada dalam prosiding ini adalah makalah yang terkait dengan
pemecahan masalah-masalah dalam lingkungan hidup baik yang terkait dengan lingkungan
hidup strategis, konservasi maupun pemberdayaan masyarakatnya.

Prosiding ini adalah kumpulan makalah yang telah mengalami penyaringan serta teah
dipresentasikan dalam seminar dimaksud di atas. Hasil presentasi dan diskusi dalam seminar
telah dimasukan sebagai perbaikan terhadap makalah-makalah tersebut disamping itu,
makalah-makalah tersebut telah direview oleh reviewer yang sebidang. Dengan demikian,
prosiding ini diharapakan akan dapat dipertanggungjawabkan secara keilmuan serta dapat
memberikan manfaat dalam pengembangan keilmuan maupun dalam tataran implementasi
kebijakan pengelolaan, pengembangan maupun konservasi sumberdaya alam.

Dengan selesainya Prosiding ini, kami atas nama Panitia mengucapkan terimakasih
yang sebesar besarnya kepada seluruh pihak yang telah membantu, memotivasi maupun
mendukung kesuksesan pelaksanakan seminar dan penyusunan Prosiding ini. Demikian juga
kepada seluruh pemakalah yang telah menyumbangkan pemikirannya dalam pelaksanaa
seminar dan penyusunan Prosiding ini kami mengucapkan terima kasih. Semoga amal baik
yang telah Bapak/Ibu berikan kami mendapat imbalan yang berlipat ganda dari Allah SWT.

Purwokerto, November 2011
Ketua Panitia,

Dr. Eming Sudiana, M.Si
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Umpﬁaﬂ Pf"““"""‘ Dan Erosl Pada Berbagal Pola Tanam Hutan Rakyat Di Kabupaten Clamis®)

Eming Sudiana |
Fakultas Blologi Unlversitas Jenderal Soedirman
Purwokerto

ABSTRAK

Telah dilakukan identifikasi pola tanam hutan rakyat serta pengaruhnya terhadap tingkat
erosi dan limpasan permukaan. Metode yang digunakan dalam penelitian inl ialah metode survey. Pola
tanam hutan rakyat ditentukan berdasarkan nilal dominansi jenis tanaman penyusunnya. Sedangkan
limpasan permukaan dan erosi diukur menggunakan plot erosi ukuran 4 x 10 m. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa di kabupaten Ciamis terdapat sembilan pola tanam yaitu pola tanaman berbasis 1)
tanaman sengon, 2) tanaman mahoni, 3) tanaman jati, 4) tanaman karet, 5) tanaman serbaguna
(MPTS), 6) tanaman semusim, 7) tanaman coklat, 8) tanaman kapulaga, dan 9) tanaman kopi. Pola
tanam sangat berpengaruh terhadap tingkat erosi dan limpasan permukaan. Tingkat erosi dan limpasan
permukaan terendah terjadi pada pola tanam jati.

Kata Kunci: Hutan rakyat, pola tanam, limpasan berrhukaan dan erosi

PENDAHULUAN

Hutan rakyat di kabupaten Ciamis telah dikembangkan sejak 1976/1977 yakni sejak
diberlakukannya Instruksi Presiden (Inpres) Penghijauan dan Reboisasi (Anonymous, 2006). Inpres
tersebut bertujuan untuk menangani lahan-lahan kritis dan tidak produktif. Program penghijauan
tersebut masih berjalan hingga sekarang yaitu dalam bentuk kegiatan Gerakan Nasional Rehabilitasi
Hutan dan Lahan (GERHAN) dan Gerakan Rehabilitasi Lahan Kritis (GRLK).

i di Kabupaten Ciamis secara kuantitatif telah berkembang secara
oleh semakin berkembangnya hutan rakyat. Luas hutan rakyat di
Kabupaten Ciamis sampai tahun 2006, telah mencapai 23.806,94 ha yang tersebar merata di 36
kecamatan (BPS Ciamis, 2007). Namun, karena sangat luasnya lahan kritis diKabupaten Clamis, maka
masih cukup luas juga lahan yang menghasilkan erosi dan limpasan permukaan.
ekosistem ekosistem hutan rakyat terjadi keterpaduan dan keseimbangan antara
tanaman tahunan (pepohonan/kayu) dengan tanaman semusim (tanaman pangan, palawija dan
sayuran), namun dominasi tanaman penyusunnya tetap dipegang oleh tanaman pepohonan. Oleh
karena itu, mengelola hutan rakyat merupakan usahatani berbasis hutan dengan hasil kayu dan non-
kayu. Komoditas pertanian dan kehutanan dipadukan baik secara serentak maupun rotasi. Perpaduan
antara tanaman semusim dengan tanaman pepohonan pada hutan rakyat akan membentuk tajuk yang
berlapis-lapis dengan tingkat keanekaragaman yang tinggi. Dengan demikian secara konseptual
pengelolaan hutan rakyat lalah suatu bentuk pemanfaa.tan lahan optimal pada suatu tapak. Tajuk hutan
ingkatkan efektivitas pemanfaatan energi matahari serta mampu

rakyat berlapis-lapis akan men
yang p P penyaringan unsur hara (safty net). Keterpaduan antara

menahan erosi secara efektif serta terjadi
anaman pepohonan dan semusim membentuk pola tanam hutan rakyat yang khas dengan karakteristik

tertentu,

Penghijauan dan reboisas
signifikan. Hal tersebut ditunjukkan

Dalam

Karakteristik hutan rakyat sangat ditentukan oleh pemiliknya. Jenis tanaman yang diusahakan
dalam hutan rakyat berbeda satu sama lain sesua-I dengan tujuan pemiliknya. Dengan demikian akan
terjadi perbedaan pola tanam antara satu pemilik dengan pemilik hutan rakyat lainnya. Perbedaan
lersebut lebih banyak disebabkan oleh perbedaan keanekaragaman jenis maupun struktur dan
Mposisi tanaman penyusun pola tanam tersebut. perbedaan pola tanam tentunya akan menghasilkan
sehingga dapat diduga bahwa jenis pola tanam yang

kondisi ek beda pula.
ologis dan lingkungan ang berbeda p

kembanggan °|:: p’:,gtazl gaka: menghasilkan tingkat erosi dan limpasan permukaan yang berbeda
la.

Konservasi Sumberdaya Alam dan Lingkungan 145 dari 222
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Atas dasar hal-hal tersebut di atas, maka perfu dilakukan identifikasi jenis pola tanam hutan
berbagal pola tanam hutan rakyat

rakyat serta penelusuran tingkat erosi dan limpasan permukaan pada

Hasil dari penelitian ini akan sangat berguna dalam mengembangkan hutan rakyat guna mencapai
tujuan utama pengembangan hutan rakyat yaknl untuk konservasl tanah dan alr. Adapun tujuan darl
penelitian ini ialah untuk membandingkan tingkat erosi dan limpasan permukaan pada ber bagal pola
tanam hutan rakyat di kabupaten Ciamis. Sedangkan output dari penelitian ini jalah untuk mendapatkan
pola tanam hutan rakyat yang paling baik dalam menekan limpasan permukaan dan erosi.

METODE PENEITIAN

Penelitian dilakukan pada saat musim hujan tahun 2009 di Desa Sidamtflih kecamatan
itian ini ialah metode

Pamarican Kabupaten Ciamis. Sedangkan metode yang digunakan dalam penel
survey. Variabel yang diteliti meliputi jenis-jenis tanaman penyusun hutan rakyat, curah hujan, limpasan
permukaan dan erosi aktual. Z

Pola tanam hutan rakyat ditentukan berdasarkan atas nilai dominansi jenis tanaman
penyusunnya. Penentuan dominansi tanaman dilakukan dengan mengunakan petak sampel (!madrat)
yang ditempatkan sepanjang transek (jalur) secara berselang seling pada hutan rakyat (Sheil et al.,
2002). Data yang dikumpulkan darl petak sampel tersebut di atas terdiri atas jenis-jenis pepohonan,
jumlah individu, diameter batang setinggi dada dan tinggi pohon masing-masing jenis pepohonan.
Kemudian dilakukan penghitungan kerapatan per hektar, frekuensi, dan nilai penting. Jenis pepohonan
yang memiliki nilai penting terbesar dijadikan sebagai nama pola tanam pada lokasi tersebut.

Limpasan air permukaan dan erosi diukur pada plot erosi ukuran 4 x 10 m (Asdak, 2002). Plot
eros| dibuat pada setiap pola tanam hutan rakyat. Pada setiap plot erosi ditempatkan alat penakar
hujan. Uimpasan air permukaan dan erosi diukur pada setiap kejadian hujan. Besarnya limpasan
permukaan untuk setiap kejadian hujan dihitung dengan persamaan seperti yang pernah dilakukan oleh

Junaidi (2003) sebagai berikut:
Quice = (100/C) x V.

Dimana: Qu. = limpasan permukaan plot (L)
Ve = volume limpasan dalam run off kolektor (L)
C = faktor kalibrasi chinometer

Hasil perhitungan limpasan permukaan kemudian dikonversikan ke dalam satuan mm dengan cara
membagi hasil pengukuran volume total (L) dengan luas plot erosi.

Data hasil penelitian kemudian dianalisis menggunakan sidik ragam (analisis variance =
ANOVA). Jenis pola tanam diasumsikan sebagai perlakuan yang kemudian diuji pengaruhnya terhadap
tingkat erosi maupun limpasan permukaan secara sendiri-sendiri. Apabila hasil sidik ragam menunjukkan
perbedaan yang signifikan atau sangat signifikan, maka analisis dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Jujur

(BNJ) (Hanafiah, 2003).
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pola Tanam Huta Rakyat dl Kabupaten Clamis

Pertumbuhan dan perkembangan hutan rakyat sangat dipengaruhi oleh ,

petani pen
Semakin banyak input yang diberikan ke dalam ekosistem hutan rakyat, maka ekosistemphuf:t:O:::za;
semakin berkembang dengan baik. Hal tersebut tampak dari struktur dan komposisi tanamann a
Komoposisi jenis tanaman yang tumbuh pada setiap lahan hutan rakyat relatif berbeda dari lahan pet::n
satu ke petani lainnya. Demikian juga dengan struktur komunitasnya seperti fr s
ek

diameter batang. g uensi, kerapatan dan

Hasil penelitian mendapatkan sembilan macam pola tanam hutan ;

~ rakyat

hutan rakyat berbasis 1) tanaman sengon, 2) tanaman mahoni, 3) tanaman ]at,k\z) t::;::, ::lzatar;a;;
tanaman sefbagu.na (MPTS), 6) tanaman semusim, 7) tanaman coklat, 8) tana;nan kapulaga ;e , :
tanaman kopi. Wilayah sebaran masing-masing pola tanam hutan rakyat secara umum d: F’atgdl'ka :arl.c )
merata di seluruh sub wilayah pengembangan dan kecamatan di Kabupaten Ciamis Keadaan t bar:
kemungkinan besar disebabkan oleh samanya preferensl (tingkat penerimaan) pet.anl terhad ok u
pepohonan. Preferensl petanl yang sama tersebut dipengaruhl oleh meratanya ketersedi adap jenis
harga pepohonan di Kabupaten Ciamis sediaan pasar dan
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pPermukaan dan Erosi
ump”a?(oeﬁslen limpasan permukaan pada setiap pola tanam hutan rakyat di Kabupaten Ciamis
pervariasi antara 0,20 sampai 0,52%. Koefisien limpasan permukaan terendah terdapat pada pola tanam
ti sedangkan tertinggi pada pola tanam berbasls tanaman semusim. Variasl koeflsien limpasan
mukaan pada setiap pola tanam ini mengakibatkan terjadinya variasi besarnya limpasan permukaan
dan juga erosi yang terjadi.

Hasil pengujian dengan analisis varian menunjukan bahwa pola tanam berpengaruh nyata
rerhadap limpasan permukaan dan erosi. Jika dibandingkan antar pola tanam, limpasan permukaan
pada pola tanam jati adalah tidak berbeda nyata dengan pola tanam MPTS dan Mahoni, sedangkan
dengan pola tanam karet, kapulaga, sengon, coklat, kopi dan tanaman semusim sangat berbeda nyata

(Tabel 1).

Tabel 1. Pengaruh pola tanam terhadap limpasan permukaan dan erosi *

o Basis Pola Koefisien Limpasan  Limpasan Permukaan Erosi
Tanam (%) (m*/ha) ** Terkoreksi (ton/ha/thn)

1 lati 0,20 2R 208,06 * 14,67 "
2 MPTS 0,35 480,90 ** 27,36"
3 Mahoni 0,35 712,61 28,79°
4 Karet 0,40 822,28"° 32,94"
5 Kapulaga 0,41 874,80° 37,67°
6  Sengon 0,43 897,81 ° 38,00°
7 Coklat 0,46 1.075,45 ¢ 38,73"°
8 Kopi : 0,47 1.163,45° 41,92°
g Tan.Semusim 0,52 1.191,38€ 46,78 ©

Keterangan: *) Erosi teroreksi ialah erosi dengan memperhitungkan kemiringan lahan (S), faktor koreksi
kemiringan (LS) dan erodibilitas tanah (K).
**)Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan
tidak ada perbedaan yang nyata.

Limpasan permukaan terendah terdapat pada pola tanam jati yaitu 208,0626 m®/ha/bulan.
Umpasan permukaan tertinggi terdapat pada pola tanam berbasis tanaman semusim dan karet dengan
nilai limpasan masing-masing sebesar 1191,383 dan 1163,453 m’/ha/bulan. Bila dibandingkan dengan
nilal impasan permukaan ideal, yakni sebesar 400 m’/ha/bulan (Supangat et al., 2002), hutan rakyat di
kabupaten Ciamis masih menghasilkan limpasan permukaan yang cukup tinggi. Hanya satu pola tanam
¥ang telah sesuai dengan limpasan permukaan ideal, yaitu pada pola tanam jati.

Selain berpengaruh terhadap limpasan permukaan, pola tanam hutan rakyat berpengaruh
"¥3ta pula terhadap erosi. Erosi yang diperhitungkan pada penelitian ini ialah erosi terkoreksi. Erosi
terkoreksi jalah erosi pengukuran yang telah memperhitungkan kemiringan lahan, faktor koreksi
kemiringan dan erodibilitas tanah (Paimin et al., 2003). Pola tanam yang menghasilkan erosi terkoreksi
9 bawah nilai erosi yang diperbolehkan hanya terdapat pada tiga pola tanam yaitu jati, MPTS dan
Mahoni, dengan nilai erosi berturut-turut 14,67 ton/Ha/tahun, 27,36 ton/Ha/tahun dan 28,79
m"/“i/tahun. Sedangkan enam pola tanam lainnya masih menghasilkan erosi lebih besar dari e.—'og
¥ang diperbolehkan. Erosi tertinggi terjadi pada pola tanam berbasis tanaman semusim (46,78 m*/Ha)
m::w Pembanding dapat ditunjukkan di sini hasil penelitian Dariah (2004) bahwa besarnya erosi pada'

3 tani berbasis kopi adalah 37 ton/Ha. Jumlzh erosi tersebut lebih besar dari erosi yang terjadi pada
M rakyat pola tanam kopl di Kabupaten Ciamis. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pola
M kopl hutan rakyat di Ciamis lebih baik dibanding Sumberjaya Lampung. Perbandingan besarnya
€10si pada setiap pola tanam ditunjukkan pada Gambar 1.
Curah Besarnya erosi sangat tergantung pada banyak faktor. Faktor-faktor tersebut diantaranya ialah
""ﬂirln Ujan dan erosivitas hujan, vegetasi penutup tanah, erodibilitas tanah, porositas tanah dan
X Ban lereng, Pengaruh vegetasi terhadap erosi disebabkan oleh adanya kemampuan vegetasi
menutup tanah oleh tajuk tanamannya serta kemampuan dalam meresapkan air ke dalam tanah

tang
nila;
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Gambar 1. Perbandingan erosi pada sembilan pola tanam hutan rakyat di Kabupaten Ciamis

Setiap jenis tanaman memiliki tajuk yang relatif berbeda dengan jenis tanaman lainny.a. Oleh
karena itu, perbedaan pola tanam pada hutan rakyat sebagal akibat dari perbedaan komposisi jenis
tanaman penyusunnya akan menghasilkan limpasan permukaan dan erosi yang berbeda pula. Keadaa.n
tersebut tampak jelas apabila dibandingkan antara pola tanam jati dengan pola tanam yang berbasis
tanaman semusim. 1

Pola tanam jati meskipun hanya didominasi oleh satu jenis pepohonan namun kerapatannya
cukup tinggi. Demikian pula dengan vegetasi tumbuhan bawahnya yang sangat berperan sebagai
penutup tanah. Pola tanam berbasis pohon jati menghasilkan limpasan permukaan dan erosi sangat
rendah. Keadaan sebaliknya terjadi pada pola tanam berbasis tanaman semusim. Kerapatan pepohonan
sangat rendah sehingga penutupan tanah oleh pohon juga rendah. Demikian juga dengan tanaman
semusim dan vegetasi tumbuhan bawahannya. Jarak tanam tanaman semusim yang digunakan oleh
petani relatif renggang sehingga tidak mampu menutup tanah dengan baik. Tumbuhan bawah selalu
dikendalikan oleh petani dengan cara penyiangan sehingga sangat jarang tumbuh pada pola tanam
tanaman semusim. Keadaan tersebut menghasilkan limpasan permukaan dan erosi paling tinggi
dibanding pola tanam lain. Pengendalian tumbuhan bawah tersebut dilakukan karena adanya
kekhawatiran terjadinya kompetisi antara tanaman dalam penyerapan unsur hara dan air.

50.00 - O Observed
—— Linear

.

o

8
1

Erosi (ton/ha'thn)
“
=
| -

Y =10,847 «+ 0,934 X
R'=0934

B
:
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Limpasan Permukaan
Gambar 2. Hubungan antara limpasan permukaan dengan erosi terkoreksi
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Disamping faktor-faktor tersebut di atas, erosi sangat dipengaruhi pula oleh besarnya limpasan
permukaan. Pengaruh limpasan permukaan terhadap jumlah erosi tampak jelas pada Gambar 2.
Berdasarkan gambar tersebut dapat dikatakan bahwa besarnya debit limpasan permukaan berbading
lurus dengan besarnya erosli, dengan bentuk persamaan matematis Y = 10,447 + 0,934X. Semakin besar
debit limpasan permukaan, maka semakin besar pula erosi yang terjadi. Implikasi adanya pengaruh
limpasan permukaan terhadap erosi tersebut, maka hal utama yang harus dilakukan untuk
mengendalikan erosi ialah menekan limpasan permukaan yaitu dengan memperbesar Infiltrasi air hujan
ke dalam tanah. Hal tersebut bisa dilakukan dengan menutup tanah oleh tanaman tanaman dengan

kerapatan tinggi.
KESIMPQLAN DAN SARAN

Berdasa(kan hasil penelitian tersebut di atas maka dabat diambil beberapa kesimpulan

sebagai berikut: v ) _
a. Hutan rakyat dikabupaten Ciamis terdiri atas sembila pola tanam yang mengarah pada pola

perkebunan dan agroforestri
b. Pola tanam yang dikembangkan di kabupaten Ciamis memeiliki pengaruh berbeda terhadap tingkat

limpasan permukaan dan erosi. :
c. Pola tanam jati mampu menekan Limpasan permukaan dan erosi sampai pada tingkat yang paling

rendah yakni di bawah tingkat erosi yang diperbolehkan.

Atas dasar kesimpulan tersebut, maka dapat disarankan hal-hal berikut:
a. petani hutan rakyat di kabupaten Ciamis dapat mengembangkan hutan rakyatnya dengan pola

tanam jati, MPTS dan atau mahoni.
b. Tumbuhan bawah pada tegakan hutan rakyat hendaknya dikelola dengan baik guna membantu

mengendalikan limpasan permukaan dan erosi.
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